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[image: ]Ir. Virja Dharma Gita adalah praktisi bisnis dan eksekutif berpengalaman yang telah menghabiskan lebih dari dua dekade memimpin fungsi penjualan, operasi, dan pengembangan organisasi di berbagai industri — termasuk manufaktur, infrastruktur data center, dan so-lusi teknis B2B.

Sebagai Business & Executive Coach, Virja dikenal karena pendekatannya yang langsung dan berbasis sistem. Ia membantu para manajer dan pemimpin bisnis meningkatkan kinerja tim serta membangun fondasi eksekusi yang kuat melalui perencanaan operasional yang terukur.

Pengalamannya mencakup transformasi penjualan, penyusunan strategi operasional, hingga pengembangan kapasitas manajerial — menjadikannya salah satu rujukan dalam topik Sales Management, People Development, dan Operating Excellence.

Karya ini adalah edisi yang diperbarui secara menyeluruh, disusun sebagai kontribusi nyata bagi para profesional, manajer, dan pemimpin bisnis Indonesia yang ingin memahami cara membuat Operating Plan dengan struktur yang jelas, alat yang tepat, dan standar eksekusi yang dapat dipertanggungjawabkan.



	Bagian 0

Apakah Bisnis Anda Butuh 
Operating Plan Sekarang?

Uji diri sebelum membaca lebih jauh



Checklist Diagnostik

Tandai pernyataan yang menggambarkan kondisi bisnis Anda saat ini:

	☐

	Tim saya sibuk sepanjang tahun, tapi di akhir tahun target tidak tercapai.


	☐

	Saya sudah punya budget tahunan, tapi tidak tahu persis aktivitas apa yang mendukung angka-angka itu.


	☐

	Setiap departemen bergerak sendiri-sendiri — tidak ada benang merah yang menghubungkan ke strategi besar.


	☐

	Ketika ada masalah operasional, kami reaktif — bukan proaktif.


	☐

	Saya sulit menjawab pertanyaan: 'Program apa yang paling prioritas tahun ini dan mengapa?'


	☐

	Laporan kinerja ada, tapi manajemen tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan data itu.


	☐

	Rencana yang dibuat di awal tahun sudah tidak relevan di bulan keempat — tanpa ada mekanisme revisi.


	☐

	Saya tidak bisa dengan tegas mengatakan siapa yang bertanggung jawab atas setiap program besar.



	Interpretasi:

1–2 pernyataan: Anda sudah cukup baik. Operating Plan akan membantu Anda naik ke level berikutnya.

3–5 pernyataan: Waspada. Ada gap signifikan antara strategi dan eksekusi Anda.

6–8 pernyataan: Kritis. Bisnis Anda berjalan tanpa kemudi yang jelas. Buku ini adalah titik awal yang tepat.





	Bagian 1

Fundamental

Apa sebenarnya Operating Plan, dan mengapa Indonesia ketinggalan?
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	Skenario ini familiar?

Anda duduk di rapat akhir tahun. Budget sudah terserap hampir 100%. Laporan keuangan terlihat wajar. Tapi ketika Anda melihat ke cermin — bisnis Anda terasa jalan di tempat. Tim sibuk, tapi kemajuannya tidak terasa. Proyek dimulai tapi jarang tuntas. Target ada, tapi tidak ada yang tahu persis bagaimana mencapainya.



Ini bukan masalah strategi. Anda mungkin sudah punya Strategic Plan yang bagus. Ini bukan masalah budget. Angkanya sudah ada. Masalahnya adalah jembatan yang menghubungkan keduanya — dan jembatan itu bernama Operating Plan — tidak pernah dibangun.

Di Indonesia, praktik perencanaan bisnis masih sangat didominasi oleh budgeting. Ini bukan kesalahan — budgeting itu penting. Namun budgeting menjawab pertanyaan 'berapa anggarannya?' bukan 'bagaimana kita akan mengeksekusinya?' Ketika dua pertanyaan itu tidak dijawab bersamaan, yang terjadi adalah: uang habis, tapi kemajuan tidak terasa.

Kesenjangan ini yang buku ini hadir untuk menutupnya.

Budgeting vs Operating Plan: Missing Link yang Mahal

	Aspek

	Budgeting

	Operating Plan

	Pertanyaan utama

	Berapa anggarannya?

	Bagaimana eksekusinya?


	Fokus

	Angka dan alokasi biaya

	Program, aktivitas, dan target


	Output

	Tabel anggaran per pos

	Rencana aksi terstruktur per kuartal


	Tanggung jawab

	Finance & Accounting

	Seluruh departemen


	Review

	Biasanya tahunan

	Mingguan, bulanan, kuartalan


	Tanpa pasangannya

	Budget habis tanpa kemajuan nyata

	Rencana bagus tanpa kendali biaya



	Analogi Sederhana

Budget adalah bahan bakar. Operating Plan adalah peta dan kemudi. Anda bisa punya bahan bakar penuh, tapi tanpa peta dan kemudi, Anda hanya akan berputar-putar — dan akhirnya kehabisan bahan bakar di tempat yang salah.



Apa Itu Operating Plan?

Operating Plan adalah dokumen operasional tahunan yang memuat tujuan, program prioritas, aktivitas detail, kebutuhan sumber daya, KPI, anggaran, dan timeline — untuk memastikan strategi perusahaan benar-benar terealisasi di tingkat eksekusi.

Karakteristik Utama Operating Plan

	Horizon waktu 1 tahun — cukup jauh untuk bermakna, cukup dekat untuk dieksekusi dengan presisi.

	Detail dan spesifik — bukan visi yang mengambang, tapi langkah-langkah konkret yang bisa ditugaskan ke orang nyata.

	Berorientasi eksekusi dan akuntabilitas — setiap program punya owner, setiap aktivitas punya deadline.

	Berbasis data dan kapasitas nyata — bukan wishlist, tapi rencana yang didasari kemampuan aktual organisasi.

	Terhubung langsung dengan KPI dan budget — tidak ada aktivitas tanpa konsekuensi biaya dan ukuran keberhasilan.

	Ditinjau secara periodik — bukan dokumen yang dibuat sekali dan disimpan di laci.


Apa yang BUKAN Operating Plan

	Bukan Strategic Plan — OP tidak mendefinisikan arah atau visi jangka panjang.

	Bukan Business Plan — OP tidak menjelaskan model bisnis atau analisis pasar.

	Bukan SOP — OP tidak menjelaskan cara teknis melakukan pekerjaan.

	Bukan Action Plan ad-hoc — OP terstruktur, berjenjang, dan terhubung ke strategi.


Hierarki Perencanaan: Di Mana OP Berdiri?

Setiap organisasi yang sehat memiliki hierarki perencanaan. Operating Plan adalah lapisan keempat — yang paling dekat dengan eksekusi harian.

[image: ]

Strategic Plan menjawab apa dan mengapa. Operating Plan menjawab bagaimana dan kapan. Tanpa Operating Plan, strategi akan tetap menjadi aspirasi — indah di atas kertas, tidak bergerak di lapangan.


	Bagian 2

Manfaat Operating Plan

Mengapa ini bukan sekadar dokumen tambahan



Dampak Langsung yang Terasa

Banyak eksekutif yang pertama kali menerapkan Operating Plan melaporkan perubahan yang cepat terasa — bukan dalam hitungan tahun, tapi dalam hitungan bulan.

	3–6×

Lebih cepat eksekusi strategi

	↑ Tinggi

Peningkatan akuntabilitas tim

	↓ 40%

Waktu rapat tidak produktif

	100%

Kejelasan prioritas



	Manfaat Strategis

	Manfaat Praktis

	Dampak Langsung pada Pertumbuhan


		Alignment seluruh unit — semua departemen bergerak menuju sasaran yang sama, bukan ke arah masing-masing.

	Fokus pada prioritas yang benar — ketika segalanya terasa penting, Operating Plan memaksa Anda memilih yang paling kritikal.

	Strategi menjadi langkah konkret — visi besar dipecah menjadi program dan aktivitas yang bisa dieksekusi minggu ini.

	Pencegahan deviasi sejak awal — risiko teridentifikasi sebelum menjadi krisis.

	Dasar budgeting yang solid — setiap rupiah memiliki justifikasi program yang jelas.


		Efisiensi operasional meningkat — tim tahu persis apa yang harus dikerjakan, tidak ada waktu terbuang untuk 'menebak-nebak prioritas'.

	Konflik dan overlap berkurang — batas tanggung jawab antar fungsi menjadi jelas.

	Kinerja mudah diukur — KPI yang terhubung ke aktivitas membuat evaluasi lebih objektif.

	Keputusan berbasis data — manajemen tidak perlu menebak — ada data monitoring yang memandu.



––––––––
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		Eksekusi lebih cepat dan disiplin — program tidak menggantung berminggu-minggu tanpa kemajuan.

	Accountability meningkat signifikan — setiap orang tahu namanya ada di kolom 'PIC' untuk program tertentu.

	Adaptasi lebih terstruktur — ketika kondisi berubah, revisi OP dilakukan secara sistematis, bukan reaktif.





​


	Bagian 3

Framework Membuat Operating Plan

Dari prinsip dasar hingga langkah sistematis



Prinsip Dasar yang Tidak Boleh Dilanggar

1. SMART Goals: Bukan Sekadar Slogan

Setiap tujuan dalam Operating Plan harus lolos uji SMART. Bukan karena ini template — tapi karena tujuan yang tidak SMART akan menghasilkan rencana yang tidak bisa dieksekusi.

	Elemen

	Artinya

	Contoh GAGAL

	Contoh BENAR

	Specific

	Jelas dan tidak ambigu

	'Tingkatkan penjualan'

	'Tingkatkan sales di segmen B2B Jabodetabek'


	Measurable

	Ada angka yang bisa diukur

	'Lebih banyak pelanggan'

	'Tambah 50 pelanggan baru'


	Achievable

	Realistis dengan kapasitas nyata

	'Naik 300% dalam 3 bulan'

	'Naik 25% dalam 12 bulan'


	Relevant

	Terhubung ke strategi besar

	'Buat akun TikTok'

	'Buat channel digital untuk gen Z sesuai roadmap 2025'


	Time-bound

	Ada deadline yang jelas

	'Sesegera mungkin'

	'Selesai 30 Juni 2025'



2. Backward Planning: Mulai dari Tujuan, Bukan dari Aktivitas

Kesalahan paling umum dalam menyusun rencana: memulai dari aktivitas yang sudah familiar, bukan dari target yang ingin dicapai. Backward Planning membalikkan cara berpikir ini.

[image: ]

	Cara Backward Planning

Mulai dari: 'Kita ingin mencapai X di akhir tahun.' → Tanya: 'Program apa yang harus berhasil agar X tercapai?' → Tanya: 'Aktivitas apa yang harus dilakukan agar program itu berhasil?' → Tanya: 'Siapa, kapan, dan dengan resource apa?' Inilah Operating Plan Anda.



3. Leading vs Lagging KPI: Jangan Hanya Ukur Hasil

Mayoritas perusahaan hanya mengukur lagging KPI — hasil akhir seperti revenue atau profit. Masalahnya: ketika angka itu muncul (biasanya di akhir kuartal), sudah terlambat untuk intervensi. Leading KPI mengukur aktivitas dan proses yang memprediksi hasil tersebut.

	Jenis KPI

	Definisi

	Contoh

	Kapan Tahu Hasilnya?

	Leading KPI

	Mengukur aktivitas/proses (sebab)

	Jumlah sales call per hari, maintenance compliance %

	Real-time / mingguan


	Lagging KPI

	Mengukur hasil/output (akibat)

	Revenue, OEE, Churn Rate, Net Profit

	Akhir periode



4. Resource-Capacity Alignment: Tidak Ada Rencana Tanpa Kapasitas

Rencana yang tidak mempertimbangkan kapasitas nyata bukanlah rencana — itu adalah harapan. Sebelum menetapkan target, jawab tiga pertanyaan ini: Apakah kita punya orang yang cukup dengan skill yang tepat? Apakah kita punya waktu dan budget yang memadai? Apakah infrastruktur dan teknologi kita mendukung?

Langkah Sistematis Menyusun Operating Plan

Sepuluh langkah berikut bukan sekadar teori. Ini adalah urutan yang telah diuji dalam konteks nyata bisnis Indonesia.
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	1

langkah

	Review Strategic Plan

Pastikan Anda benar-benar memahami arah strategis 3-5 tahun. Tanyakan: program operasional apa tahun ini yang paling kritis untuk mendukung arah itu? Jangan membuat OP berdasarkan kebiasaan tahun lalu — buat berdasarkan kebutuhan strategis tahun ini.


	2

langkah

	Analisis Situasi & Kapasitas

Lakukan gap analysis: di mana posisi kita sekarang vs. di mana kita harus berada? Identifikasi kapasitas produksi, efektivitas tim, bottleneck operasional, kualitas SDM, dan ketersediaan budget. Data ini adalah fondasi — tanpanya, OP Anda akan dibangun di atas asumsi.


	3

langkah

	Tetapkan Tujuan Operasional

Dari hasil analisis, tentukan 3-7 tujuan operasional yang SMART. Contoh: Meningkatkan kapasitas produksi 20% (dari 800 unit/hari menjadi 960 unit/hari) sebelum Q3. Atau: Menurunkan churn rate dari 8% menjadi 3% dalam 12 bulan.


	4

langkah

	Identifikasi Program Prioritas

Tetapkan maksimal 5 program prioritas yang paling kritikal. Lebih dari 5 berarti semuanya prioritas — dan itu artinya tidak ada yang benar-benar prioritas. Setiap program harus terhubung langsung ke minimal satu tujuan operasional.


	5

langkah

	Breakdown Aktivitas per Program

Pecah setiap program menjadi aktivitas-aktivitas konkret yang bisa ditugaskan ke orang nyata, dengan deadline nyata. Aktivitas yang baik bisa dijawab dengan: Siapa yang mengerjakan? Kapan selesai? Apa hasilnya (deliverable)?


	6

langkah

	Rencana Kapasitas & Resource

Untuk setiap program, tentukan kebutuhan: SDM (role dan skillset), waktu (man-hours), teknologi dan tools, anggaran. Lakukan crosscheck: apakah total beban semua program melebihi kapasitas yang tersedia? Jika ya, prioritaskan ulang.


	7

langkah

	KPI Design

Rancang 2-3 KPI per program — campuran leading dan lagging. Pastikan setiap KPI memiliki: definisi yang jelas, target yang spesifik, sumber data, dan frekuensi monitoring. KPI yang tidak ada datanya adalah KPI yang tidak bisa digunakan.


	8

langkah

	Integrasi dengan Budget

Setiap program dan aktivitas harus memiliki konsekuensi biaya. OP tanpa budget adalah rencana yang tidak bisa dieksekusi. Pastikan total budget OP selaras dengan alokasi yang disetujui dari proses budgeting.


	9

langkah

	Timeline (Gantt Chart)

Distribusikan semua aktivitas ke dalam kuartal dan bulan. Tandai dependencies (aktivitas B tidak bisa dimulai sebelum A selesai). Tetapkan milestone kuartalan yang menjadi titik evaluasi utama.


	10

langkah

	Monitoring & Review Cycle

Tetapkan ritme review sebelum OP diluncurkan: review mingguan untuk aktivitas operasional, bulanan untuk KPI, kuartalan untuk program secara keseluruhan, dan tahunan untuk perencanaan ulang. Review cycle ini bukan opsional — ini yang membuat OP hidup.



​

Struktur Operating Plan yang Ideal

Ini adalah struktur standar yang dapat diadaptasi ke bisnis Anda. Urutan ini bukan arbitrer — setiap bagian mempersiapkan bagian berikutnya.

	No.

	Komponen

	Isi

	PIC

	1

	Executive Summary

	Ringkasan 1 halaman: tujuan, fokus, dan komitmen top management

	Direktur / CEO


	2

	Tujuan Operasional

	3–7 target terukur yang ingin dicapai tahun ini

	Manager Departemen


	3

	Program Prioritas

	Maksimal 5 program utama dengan justifikasi

	Dept Head / Manager


	4

	Breakdown Aktivitas

	Langkah-langkah detail per program dengan PIC dan deadline

	Supervisor / Leader


	5

	Resource & Capacity Plan

	Kebutuhan SDM, budget, tools per program

	HR & Finance


	6

	KPI & Target

	Leading dan lagging KPI per program

	Manager / Analytics


	7

	Timeline (Gantt)

	Distribusi aktivitas Q1–Q4 dengan milestones

	PMO / Manager


	8

	Budget

	Alokasi anggaran per program terintegrasi dengan finance

	Finance


	9

	Risk Assessment

	Risiko kunci, kemungkinan, dampak, dan mitigasi

	Manager / PMO


	10

	Monitoring & Review

	Jadwal dan mekanisme review periodik

	Semua Level




	Bagian 4

Komponen Operasional

Panduan detail setiap elemen Operating Plan



Tujuan dan Sasaran Operasional

Tujuan operasional adalah kontrak kinerja tahunan Anda. Berikut contoh tujuan yang baik untuk berbagai fungsi:

	Fungsi

	Contoh Tujuan Operasional

	Jenis KPI

	Produksi

	OEE ≥ 80% | Defect Rate < 1,5% | Delivery OTIF > 95%

	Lagging


	Sales

	Pipeline Velocity +20% | Conversion Rate ≥ 30% | New Account 40/tahun

	Campuran


	Procurement

	Lead time < 7 hari | Supplier defect rate < 1%

	Lagging


	HR

	Turnover < 8% | Training hours > 20 jam/karyawan/tahun

	Lagging


	Customer Success

	CSAT ≥ 4,5/5 | First Response Time < 2 jam

	Campuran


	Finance

	Budget variance < 5% | Invoice cycle time < 3 hari

	Lagging



Catatan Teknis: OEE dan OTIF

OEE (Overall Equipment Effectiveness) mengukur efektivitas mesin/alat produksi secara keseluruhan dengan menggabungkan tiga komponen:


•  Availability — seberapa besar waktu mesin benar-benar tersedia untuk beroperasi.

•  Performance — kecepatan produksi aktual vs. kecepatan ideal.

•  Quality — persentase produk tanpa cacat (non-defect).


Benchmark: OEE <60% = buruk | 60–80% = cukup baik | >80% = kelas dunia untuk manufaktur.

OTIF (On Time In Full) mengukur apakah pengiriman dilakukan tepat waktu DAN lengkap sesuai pesanan. OTIF <95% biasanya disebabkan oleh: keterlambatan produksi, stok tidak tersedia, demand planning yang tidak akurat, atau masalah kapasitas logistik.

Program Prioritas Tahunan

Program prioritas adalah inisiatif besar yang akan menggerakkan bisnis Anda maju. Kategori umum yang relevan untuk bisnis Indonesia:

	Kategori Program

	Contoh Inisiatif

	Indikator Keberhasilan

	Growth

	Ekspansi ke segmen baru, partnership strategis, new product launch

	Revenue baru, jumlah pelanggan baru


	Efisiensi Operasional

	Lean manufacturing, process automation, waste reduction

	Cost savings, cycle time, OEE


	Digitalisasi

	ERP implementation, CRM rollout, digitalisasi laporan

	Adoption rate, waktu proses


	Kualitas & Standar

	ISO implementation, SOP refresh, quality control system

	Defect rate, audit score


	People Development

	Training program, succession planning, performance system

	Competency score, turnover


	Customer Experience

	Onboarding redesign, customer success program, NPS improvement

	CSAT, churn rate, NPS



	Aturan Maksimal 5 Program

Jika Anda punya lebih dari 5 program prioritas, Anda belum selesai berprioritasi. Sumber daya — uang, waktu, dan perhatian manajemen — selalu terbatas. Pilih 5 yang paling kritikal, dan eksekusi dengan sempurna. Lebih baik 5 program tuntas daripada 10 program setengah jalan.



Breakdown Aktivitas: Dari Strategi ke To-Do List 

Ini adalah tahap yang paling sering dilewatkan — dan paling sering menjadi alasan mengapa rencana tidak dieksekusi. Setiap program harus dipecah hingga level aktivitas yang bisa langsung dikerjakan.

Contoh Program: Efisiensi Produksi (Pabrik Komponen Otomotif, Karawang)

	Aktivitas

	PIC

	Target Selesai

	Deliverable

	Budget (Rp)

	Mapping alur proses produksi saat ini

	Manajer Produksi

	31 Jan

	Process map dokumen

	2.000.000


	Identifikasi 5 bottleneck utama

	Tim IE

	15 Feb

	Laporan analisis bottleneck

	500.000


	Implementasi preventive maintenance
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KPI dan Performance Monitoring



	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



	
Implementasi & Control




Timeline & Gantt Chart



	
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


Monitoring & Review Cycle


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


	



Risk Management dalam Operating Plan


	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



	
Studi Kasus





Studi Kasus 1 — Retail: Toko Elektronik di Surabaya

Latar Belakang



Pendekatan Operating Plan








	Optimasi Sistem Inventori — implementasi reorder point otomatis berbasis sales velocity per SKU

	Demand-Based Staffing — penjadwalan staf berbasis data traffic pengunjung per jam








Hasil dalam 12 Bulan

	

	

	



	



Studi Kasus 2 — Manufaktur: Pabrik Komponen Plastik di Karawang

Latar Belakang


Pendekatan Operating Plan








	Preventive Maintenance System — bukan hanya schedule, tapi culture maintenance yang berbeda

	Line Balancing & Bottleneck Elimination — mapping dan redesign alur produksi










Hasil dalam 12 Bulan

	

	

	



	



Studi Kasus 3 — SaaS: Startup HR-Tech di Jakarta

Latar Belakang


Pendekatan Operating Plan






	Customer Onboarding Transformation — dari 'sekedar aktivasi akun' menjadi '30-day success journey'

	Customer Success as a System — bukan reaktif menunggu komplain, tapi proaktif memastikan value



	Evaluasi proses customer journey dari akuisisi hingga penggunaan awal; mengidentifikasi titik kehilangan pelanggan dan hambatan aktivasi

	Perbaikan proses onboarding pelanggan baru; memastikan pelanggan mencapai “first value” dalam waktu singkat

	Penguatan sistem monitoring perilaku dan engagement pelanggan; tracking penggunaan, interaksi, dan early warning terhadap risiko churn

	Pengembangan pendekatan proaktif dalam pengelolaan pelanggan; membangun ritme komunikasi dan follow-up yang terstruktur

	Penyelarasan aktivitas tim sales dan customer success; memastikan ekspektasi pelanggan sejak awal sesuai dengan delivery


Hasil dalam 12 Bulan

	

	

	



	



Studi Kasus 4 — Jasa Konsultansi: Firma Konsultan IT di Bandung

Latar Belakang



Pendekatan Operating Plan


	Utilization rate target 70–80% (bukan 100% — burnout bukan produktivitas)

	Delivery accuracy ≥ 90% (on-time, on-scope, on-quality)

	Rework rate < 10% (baseline: 23%)



	Capacity Visibility System — dashboard real-time kapasitas per konsultan per minggu

	Standardisasi Workflow — SOP review 2 tahap wajib untuk semua deliverable klien



	Evaluasi beban kerja dan kapasitas tim secara menyeluruh; mengidentifikasi gap antara demand proyek dan kapasitas aktual tim

	Penyusunan sistem perencanaan dan alokasi resource yang lebih terstruktur; menentukan prioritas, distribusi pekerjaan, dan batas kapasitas tim

	Standardisasi proses delivery dan kontrol kualitas output; menetapkan tahapan kerja dan mekanisme review yang konsisten

	Penguatan sistem monitoring progres proyek dan beban kerja tim; memastikan visibilitas terhadap status pekerjaan dan potensi keterlambatan

	Peningkatan disiplin eksekusi melalui ritme review dan evaluasi berkala; membangun kebiasaan evaluasi untuk menjaga kualitas dan ketepatan waktu


Hasil dalam 12 Bulan

	

	

	



	




	
Toolkit & Template




1. Template Operating Plan — Master Framework


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


2. Template KPI — Master Dashboard


	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	


3. Flowchart Alur Perencanaan Operating Plan
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4. Checklist Penyusunan & Eksekusi Operating Plan



	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	



	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	



	
Penutup




Kesalahan Umum yang Harus Dihindari


	
	


	
	


	
	


	
	


	
	


	
	



5 Prinsip yang Menjamin Operating Plan Berhasil

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	


Arah Perkembangan: Operating Plan di Era Digital


	Integrasi OKR (Objectives & Key Results) — banyak perusahaan mulai menggabungkan framework OKR dengan OP untuk meningkatkan alignment dan agility.

	Operating Plan Digital — dari dokumen Word/Excel statis menjadi platform digital yang real-time, terintegrasi dengan data operasional langsung.

	Automation & Predictive Analytics — AI mulai digunakan untuk memprediksi deviasi sebelum terjadi, memberikan early warning yang lebih akurat daripada review manual.



Penutup: Satu Langkah Pertama
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